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Abstrak

Badminton atau bulutangkis merupakan salah satu cabang yang sangat populer di seluruh dunia, di Indonesia pun bulutangkis merupakan olahraga yang sangat di gemari oleh seluruh masyarakat dikarenakan menampilkan permainan yang menarik, seru untuk di tonton, dan mudah untuk dilakukan.Bulutangkis sendiri juga dapat dilakukan oleh semua kalangan untuk mengisi waktu luang, atau sekedar bersenang-senang dengan teman. Kita semua tahu bahwa seluruh dunia mengakui bahwa Indonesia merupakan salah satu negara berprestasi pada cabang olahraga bulutangkis. Terbukti bahwa negara Indonesia sering kali mendapatkan gelar juara pada kejuaraan dunia. Namun akhir-akhir ini prestasi yang diperoleh atlet bulutangkis Indonesia sedikit menurun. Hal ini disebabkan beberapa faktor salah satunya yaitu faktor psikologi. Psikologi olahraga sendiri sangat mempengaruhi perkembangan prestasi atlet seperti motivasi. Sebelum pertandingan diperlukan motivasi yang telah dipersiapkan untuk meningkatkan kepercayaan diri seorang atlet.Merosotnya prestasi atlet bulutangkis Indonesia disebabkanoleh kurangnya motivasi yang diperoleh seperti contohnya pada pandemicCovid-19 saat ini dilarang berkerumun, oleh sebab itu penonton dilarang hadir ke stadion. Hal tersebut bisa mengurangi motivasi seorang atlet karena tidak adanya suporter yang menonton.
Kata kunci: Motivasi, Prestasi, Bulutangkis
Abstract
Badminton is one of the branches that is very popular around the world, even in Indonesia badminton is a sport that is very liked by the whole community because it displays an interesting game, is fun to watch, and is easy to do. Badminton itself can also be done by everyone. circles to fill spare time, or just having fun with friends. We all know that the whole world recognizes that Indonesia is one of the best countries in badminton. It is evident that the Indonesian state often gets the title of champion at world championships. However, recently the achievements of Indonesian badminton athletes have decreased slightly. This is due to several factors, one of which is psychological factors.

Sports psychology itself greatly affects the development of athlete achievement such as motivation. Before the match, motivation is needed that has been prepared to increase the confidence of an athlete. Now, the decline in the achievements of Indonesian badminton athletes can be said to be a lack of motivation, for example, during the Covid-19 pandemic, crowds are currently prohibited, therefore spectators are prohibited from attending the stadium. This can reduce the motivation of an athlete because there are no fans watching..
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PENDAHULUAN
Olahraga pada zaman modern seperti saat ini adalah suatu hal yang sudah menjadi kebutuhan sehari-hari karena olahraga sendiri memiliki banyak sekali manfaat. Manfaat olahraga itu sendiri seperti membuat tubuh menjadi sehat dan kuat, menyegarkan tubuh, melancarkan peredaran darah, meningkatkan mood, dan masih banyak manfaat lainnya yang dapat diambil dari berolahraga.Dari kebiasaan berolahraga yang bisa menjadi hobi juga dapat dibina, dilatih, dan dikembangkan untuk sebuah olahraga prestasi. Tujuan utama dari suatu pembinaan olahraga adalah untuk mencapai sebuah prestasi yang maksimal baik itu individu maupun berkelompok.

Di dalam dunia olahraga sendiri, prestasi adalah salah satu faktorkeberhasilan tentang pembangunan olahraga. Maka dari itusetiap negara di seluruh dunia berlomba-lomba untuk menciptakan prestasi di dunia olahraga agar nama negara lebih terkenal di seluruh dunia.Ada beberapa komponen yang menentukan tercapainya prestasi tinggi dalam olahraga prestasi yaitu keadaan sarana-prasarana olahraga, keadaan pertandingan, keadaan psikologi atlet, keadaan kemampuan ketrampilan atlet, keadaan kemampuan fisik atlet, keadaan konstitusi tubuh, dan keadaan kemampuan taktik/strategi (Litbang KONI Pusat, 2004).

Di Indonesia sendiri banyak cabang olahraga yang telah mengharumkan nama bangsa di kancah Internasional, salah satunya adalah Bulutangkis.Bulutangkis atau Badminton merupakan olahraga yang sangat populer di seluruh dunia maupun Indonesia karena permainan dari bulutangkissangatlahmudah, asik, seru, dan bisa dilakukan oleh semua kalangan.Indonesia sering disebut kiblatnya bulutangkis dunia karena banyak sekali menorehkan prestasi seperti yang baru-baru ini terjadi yaitu Juara 1 Ganda Putri pada gelaran Olimpiade Tokyo 2020.Namun bangsa Indonesia dapat mengakui bahwa akhir-akhir ini atlet bulutangkis Indonesia banyak yang gagal mempertahankan gelar-gelar kejuaraan internasional. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor psikologis. Faktor psikologis seperti motivasi sebenarnya sangat dibutuhkan oleh seorang atlet. Motivasi dapat dibedakan antara motivasi yang berasal dan luar (ekstrinsik) dan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri (intrinsik).Maka dari itu tidak hanya latihan rutin yang dapat dilakukan, namun atlet juga dapat menguasai softskill dengan baik. Softskill yang dimaksud antara lain motivasi, kepercayaan diri, mental, emosi, dan lain sebagainya.
PEMBAHASAN
Psikologi adalah salah satu bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang mempelajari tentang perilaku, fungsi mental, dan proses mental manusia melalui prosedur ilmiah. Psikologi ada banyak macamnya salah satunya yaitu psikologi olahraga. Psikologi olahraga adalah ilmu psikologi yang digunakan pada olahraga untuk menunjang penampilan atlet agar dapat berprestasi. Psikologi olahraga pertama kali di temukan pada tahun 1898 oleh Norman Triplett, seorang psikolog dari Universitas Indiana. Ia pertama kali melakukan penelitian mengapa atlet balap sepeda lebih cepat mengendarai sepeda jika berkelompok atau berpasangan. Ia pun menemukan bahwa hal tersebut terjadi karena faktor kebersamaan jadi terdapat motivasi tersendiri jika melakukan bersama-sama. Hal itu menjadi cikal bakal psikologi olahraga diseluruh dunia. 

Di Indonesia sendiri psikologi olahraga dibentuk pada tanggal 3 Maret 1999 dan baru diresmikan pada tanggal 24 Juli 1999, yang diketuai oleh Monti P. Satiadarma. Namun sebelum itu sebenarnya psikologi olahraga di Indonesia sudah dilakukan, yang mempelopori pertama kali adalah psikolog Singgih D. Gunarsa dan psikolog Sudirgo Wibowo pada tahun 1967 pada cabang olahraga bulutangkis. Sejak saat itu banyak atlet bulutangkis yang memakai jasa psikolog serta ilmu psikologi yang digunakan untuk menunjang prestasi mereka baik nasional maupun internasional.

Di dalam gelar juara yang sering di dapatkan Indonesia, terdapat komposisi atlet yang  bervariatif di dalam Pelatnas (Pemusatan Latihan Nasional) PBSI. Seleksi untuk masuk ke dalam Pelatnas PBSI sendiri pun tidak mudah karena benar-benar diambil dari peringkat tertinggi atlet-atlet di seluruh Indonesia. Atlet termuda di Pelatnas PBSI berumur 16 tahun, karena di usia 16 tahun atau telah lulus SMP tersebut mulai bisa mengatur emosi atau keberanian untuk berada jauh dari orang tua dan tinggal sementara di asrama. Sebenarnya motivasi tertinggi seluruh atlet adalah sebelum ada di pelatnas. Mengapa demikian? Karena pelatnas merupakan pemusatan latihan tertinggi pada olahraga. Jadi banyak atlet yang termotivasi untuk masuk ke dalam Pelatnas. Pada saat inipun prestasi dari Bulutangkis Indonesia juga menurun, hal ini dikarenakan banyak atlet kita yang kurang yakin akan kemampuan pada diri sendiri, kurang memiliki motivasi untuk mendapatkan juara, merasa takut kalah, grogi atau demam panggung, dan takut tidak dapat bermain dengan baik. Banyak atlet yang sudah merasa puas karena telah masuk ke dalam tim nasional, akhirnya kurang yakin akan kemampuan yang dimiliki.

Kebutuhan motivasi yang didefinisikan menjadi kekuatan pada diri individu yang mendorong individu harus memenuhi kebutuhan atau tujuan tertentu (Yorks dalamPardee, 1990).Salah satunya merupakan kebutuhan yang bertujuan untuk mencapai prestasi yang diharapkan. Memberikan sebutan Hope of success yaitu menciptakan atlet mempunyai tenaga untuk meraih kesuksesan meskipun mereka juga menyadari bahwa mereka niscaya akan mengalami kegagalan. Dengan hal itu atlet bisa bermain tanpa adanya rasa cemas & rasa takut yang berlebihan. 

Pada dasarnya setiap orang tidak terkecuali atlet seharusnya mempunyai self-compassion. Mosewich et al.(2013) menyatakan bahwa self-compassion bisa berperan krusial pada proses pengelolaan emosi dan dapat menjadi taktik buat mengatasi pikiran dan emosi negatif terkait kegagalan atau insiden negatif yang dialami sang individu, termasuk atlet.

Singgih D. Gunarsa, et.al., (1987) dalam buku psikologi olahraga menyatakan bahwa motivasi olahraga adalah keseluruhan daya penggerak (motif-motif) di dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan berolahraga, menjamin kelangsungan latihan dan memberi arah pada kegiatan latihan untuk mencapai tujuan yang dikenhendaki. Motivasi olahraga dapat dibagi atas motivasi primer dan sekunder; dapat pula atas motivasi biologis dan social. Namun banyak ahli setuju membagikannya atas dua jenis, yaitu instrinsikdan ekstrinsik.

Selain itu Motivasi bisa diberikan melalui motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi melalui orang lain misalnya misalnya orang tua, instruktur & dukungan para penonton yang dapat kemungkinan bisa menciptakan para atlet untuk bisa mengendalikan rasa cemas dan gelisah mereka dengan baik. Sedangkan motivasi instrinsik adalah dorongan dari dalam yang menyebabkan individu berpatisipasi. Atlet yang mempunyai motivasi instrinsik akan mengikuti latihan peningkatan kemampuan atau keterampilan, atau mengikuti pertandingan, bukan karena situasi buatan, melainkan karena kepuasan dalam dirinya. Dan juga termasuk prestasi, pengakuan, tantangan dan kemajuan. 

Faktor-faktor instrinsik memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidapuasan, termasuk didalamnya. Dengan adanya motivasi ini, seorang akan bisa mengeluarkan kemampuan terbaiknya supaya bisa menerima sebuah pencapaian. Tentunya pencapaian juga mampu diraih bukan hanya menurut sebuah motivasi semata, melainkan menurut kerja keras dan juga doa.

Pencapaian atau yang biasa disebut sebagai prestasi merupakan sebuah hasil yang dapat diperoleh melalui berbagai macam aspek penting, seperti porsi latihan yang tepat dan teratur, pelatih yang berkompeten, dan fasilitas yang mendukung, (Khadavidan Ahmad mengutipdariGunarso, th. 2020). Seperti yang disampaikan sebelumnya, aspek penunjang prestasi sangatlah penting. Selain dari aspek tersebut, aspek lain seperti asosiasi yang mendukung juga sangat diperlukan untuk menunjang fasilitas setiap atlet. 
KESIMPULAN

Faktor psikologis seperti motivasi sebenarnya sangat dibutuhkan oleh seorang atlet badminton. Motivasi dapat dibedakan antara motivasi yang berasal dan luar (ekstrinsik) dan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri (intrinsik).Maka dari itu tidak hanya latihan rutin yang dapat dilakukan, namun atlet juga dapat menguasai softskill dengan baik. Softskill yang dimaksud antara lain motivasi, kepercayaan diri, mental, emosi, dan lain sebagainya.

Saran


Bermain badminton juga dapat membuat kita menjadi lebih sehat dan bugar. Selain itu, dapat juga meningkatkan faktor psikologis salah satunya adalah motivasi. Motivasi ini sangatlah penting dalam menunjang sebuah prestasi bagi seorang atlet. Seharusnya, motivasi ini sudah ditanamkan sedini mungkin agar ke depannya dapat memberikan capaian yang memuaskan. Serta, motivasi yang baik dapat mendorong seorang pemain untuk dapat bermain dengan enjoy dan baik.
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